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Abstrak

Pekerjaan pengantaran pasokan air minum di PT SMOE, sebagai bagian dari industri konstruksi melibatkan serangkaian proses yang berpotensi bahaya dan risiko tinggi​ bagi pekerja. Untuk memastikan keselamatan dan kesehatan pekerja, identifikasi potensi bahaya dan risiko menjadi penting. Metode Job Hazard Analysis (JHA) menjadi solusi yang efektif untuk melakukan identifikasi tersebut. Studi ini bertujuan untuk menjelaskan proses identifikasi potensi bahaya dan risiko pekerjaan pengantaran pasokan air minum di PT SMOE, menggunakan metode JHA. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang sistematis terhadap setiap langkah pekerjaan, sehingga potensi bahaya dapat diidentifikasi dengan jelas dan tingkat risiko dapat dievaluasi secara mendalam. Langkah-langkah dalam JHA mencakup identifikasi potensi bahaya, penilaian tingkat risiko, dan pengembangan langkah-langkah pengendalian yang sesuai. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui tahapan pekerjaan yang memiliki risiko tertinggi dalam distribusi air minum memiliki level risiko H12. yaitu pada tahapan pekerjaan, persiapan sebelum memulai pekerjaan, pada potensi bahaya Pemeriksaan rutin yang terlewatkan, Ketidakterampilan mengoperasikan kendaraan, mata terkena air sabun. Dan langkah pekerjaan Pendistribusian air minum, memarkirkan kendaraan. Setelah dilakukan pengendalian risiko yang tepat, level tersebut dapat dikendalikan hingga ke tingkat yang lebih rendah (low level).Dengan demikian, hasil dari analisis JHA dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi pengendalian yang efektif guna mencegah terjadinya kecelakaan dan cedera di lingkungan kerja

Kata kunci: Identifikasi, Potensi Bahaya, Job Hazard Analys

Abstract

Drinking water distribution work at PT SMOE, as part of the construction industry involves a series of processes that are potentially hazardous and high risk to workers. To ensure worker safety and health, identification of potential hazards and risks is important. The Job Hazard Analysis (JHA) method is an effective solution for such identification. This study aims to explain the process of identifying potential hazards and risks of drinking water distribution work at PT SMOE, using the JHA method. This approach allows a systematic analysis of each step of the job, so that potential hazards can be clearly identified and the level of risk can be evaluated in depth. The steps in the JHA include identification of potential hazards, assessment of risk levels, and development of appropriate control measures. Thus, the results of the JHA analysis can be used as a basis for formulating effective control strategies to prevent accidents and injuries in the work environment. Through this study, a comprehensive understanding of the potential hazards and risks of drinking water distribution work at PT SMOE, is expected. In addition, this study is also expected to contribute to raising awareness of the importance of occupational safety and health in the construction industry, especially in the context of drinking water distribution work.
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1	Pendahuluan
Industri konstruksi, sebagai salah satu sektor vital dalam perekonomian global, sering kali memerlukan pekerjaan yang melibatkan risiko tinggi dan potensi bahaya [1] yang signifikan. Salah satu contoh dari pekerjaan ini adalah distribusi air minum di PT SMOE, sebuah perusahaan yang beroperasi di sektor konstruksi. Dalam lingkungan kerja seperti ini, keselamatan dan kesehatan pekerja menjadi prioritas utama, mengingat potensi bahaya yang ada. Untuk  menjaga keselamatan dan kesehatan pekerja identifikasi potensi bahaya dan risiko merupakan langkah awal yang penting. Salah satunya yaitu lingkungan kerja berkaitan dengan keselamatan kerja, dimana lingkungan kerja harus didesain serapi dan sebersih mungkin. bertujuan agar pekerja merasa nyaman dan memudahkan dalam beraktivitas atau melakukan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang bersih juga merupakan salah satu upaya untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja, jika lingkungan kerja kotor, licin dan sempit maka dapat menyebabkan kecelakaan kerja [2]. juga peraturan dan prosedure K3 berpengaruh terhadap kinerja proyek yang dimana dua hal ini pengaruh searah, semakin tinggi peraturan dan prosedur K3 maka semakin tinggi juga kinerja pada proyek tersebut [3]. Job Hazard Analysis (JHA) adalah sebuah pendekatan sistematis yang telah terbukti efektif dalam melakukan identifikasi ini. Teknik ini fokus kepada hubungan antara pekerja, pekerjaan, alat kerja, dan lingkungan kerja. Melalui kegiatan ini dapat diambil langkah-langkah untuk menghilangkan dan mengurangi tingkat risiko dari bahaya di tempat kerja [4]. JHA memungkinkan untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang terkait dengan suatu pekerjaan atau tugas tertentu, mengevaluasi risiko yang terkait, dan mengembangkan langkah-langkah pengendalian untuk mencegah kecelakaan atau cedera di tempat kerja. Tingkatan risiko merupakan aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam upaya mengelola keselamatan di tempat kerja. Risiko kecelakaan dapat dibedakan menjadi beberapa tingkatan, mulai dari risiko tinggi (high risk) hingga risiko rendah (low risk). JHA juga sering disebut dengan JSA yaitu Job Safety Analys yang dimana proses ini mencakup tiga tahap utama, yaitu identifikasi, penilaian dan tindakan [5].
Identifikasi dan evaluasi tingkat risiko ini membantu dalam menentukan prioritas pengendalian risiko dan alokasi sumber daya untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan cedera di lingkungan kerja [6]. Dalam konteks penelitian ini, tujuan utama adalah untuk melakukan identifikasi potensi bahaya dan risiko pada pekerjaan distribusi air minum di PT SMOE, menggunakan metode JHA. Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa pemahaman yang lebih mendalam tentang bahaya-bahaya potensial dan risiko yang terkait dapat diperoleh, sehingga langkah-langkah pengendalian yang tepat dapat dirumuskan untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan cedera di lingkungan kerja. demikian studi ini tidak hanya akan memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan pekerja di industri konstruksi, tetapi juga akan meningkatkan kesadaran akan pentingnya keselamatan kerja di seluruh sektor industri. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang potensi bahaya dan risiko, diharapkan bahwa tindakan pencegahan yang lebih efektif dapat diimplementasikan untuk memastikan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi seluruh pekerja.
2	Metodologi Penelitian
1. Alur Penelitian
[image: ]Penelitian ini mempelajari tentang risiko dari kecelakaan kerja pada bagian proses distribusi air minum di PT.SMOE, menggunakan metode Job Hazard Analysis (JHA). JHA adalah metode sistematis untuk mengidentifikasi bahaya potensial yang terkait dengan pekerjaan atau aktivitas tertentu. Proses JHA melibatkan pemetaan langkah-langkah atau tahapan dari pekerjaan tersebut, kemudian menganalisis potensi bahaya yang mungkin muncul pada setiap langkah tersebut. Tujuan utama dari JHA adalah untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja dan cedera dengan mengidentifikasi langkah-langkah pengendalian yang tepat untuk mencegah atau mengurangi bahSelesai
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Pada Gambar 1 di atas merupakan gambaran alur dari penelitian yang akan lakukan di PT. SMOE, Adapun penjelasannya secara rinci sebagai berikut:  
Identifikasi Langkah Pekerjaan	:	Mengidentifikasi pekerjaan atau tugas yang akan dianalisis. 
Identifikasi Bahaya	:	Mengidentifikasi potensi bahaya yang mungkin muncul pada setiap langkah atau tahapan dari pekerjaan tersebut. 
Pengendalian Risiko	:	Menentukan langkah-langkah pengendalian yang tepat untuk mengurangi atau menghilangkan risiko, seperti penggunaan alat pelindung diri, pelatihan khusus, atau modifikasi prosedur kerja.
Implementasi dan Evaluasi	:	Mengimplementasikan langkah-langkah pengendalian yang dipilih dan secara teratur mengevaluasi efektivitasnya. 
Hasil dan Kesimpulan	:	Membuat kesimpulan dari seluruh penelitian yang dibuat lalu memberikan saran berupa hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. 
JHA merupakan alat yang penting dalam memastikan keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja dengan mencegah kecelakaan kerja dan cedera yang disebabkan oleh bahaya potensial.
2. Pengendalian Bahaya
Langkah selanjutnya adalah mengendalikannya agar pekerjaan dapat dilakukan dengan aman. Dalam menentukan langkah-langkah pengendalian, konsep yang harus dipahami adalah hirarki pengendalian (Hierarchi Controls), sehingga pengendalian yang dilakukan berlangsung efektif. Hirarki pengendalian mengacu pada tahapan pengendalian yang harus dipertimbangkan secara berurutan, dimulai dari pengendalian pertama yang paling efektif hingga pengendalian terakhir yang paling tidak efektif. Tentu, berikut adalah hirarki pengendalian risiko dalam K3 yang terbagi menjadi lima tingkatan berdasarkan ISO 45001:
1. Eliminasi : Seperti namanya, eliminasi adalah pengendalian risiko K3 untuk mengeliminir atau menghilangkan suatu bahaya. Eliminasi merupakan puncak tertinggi dalam pengendalian risiko dalam K3. Dengan menghilangkan risiko kecelakaan, sangat mungkin kecelakaan tidak akan terjadi kembali.
2. Substitusi : Substitusi adalah metode pengendalian risiko yang berfokus pada penggantian suatu alat, mesin, atau barang yang memiliki bahaya dengan yang tidak memiliki bahaya.  Substitusi dilakukan apabila proses eliminasi tidak bisa dilakukan.
3. Engineering Control : Engineering control adalah proses pengendalian risiko dengan merekayasa suatu alat atau bahan dengan tujuan mengendalikan bahayanya. Ini melibatkan perubahan pada desain, konstruksi, atau penggunaan alat agar risiko berkurang.
4. Administrasi : Metode pengendalian ini melibatkan perubahan pada prosedur kerja, pelatihan, dan pengawasan. Contohnya adalah mengatur jadwal kerja, memberikan pelatihan keselamatan, dan memastikan kepatuhan terhadap prosedur kerja yang aman².
5. Alat Pelindung Diri (APD) : APD digunakan sebagai langkah terakhir jika pengendalian risiko lainnya tidak memadai. Ini termasuk penggunaan helm, masker, sarung tangan, dan perlengkapan pelindung lainnya².


3 Analisa Data dan Pembahasan
1. Kategori Data Konsekuensi
Tabel 1
Kategori Konsekuensi
	Konsekuensi / Severity

	Orang / Konsekuensi Prosedural
	Konsekuensi Terhadap Aset
	Konsekuensi Terhadap Lingkungan
	Konsekuensi Terhadap Reputasi

	5. Banyak Korban Jiwa
4. Kecelakaan Tunggal
3. - Cedera yang hilang waktu kerja 
-  Penyakit akibat kerja
-  pelanggaran berat
2. - Perawatan medis 
- Kecelakaan nyaris celaka yang serius
- Hari kerja yang dibatasi
- Paparan akibat pekerjaan
-Pelanggaran yang diperpanjang dari kewajiban
- Tes narkoba/alkohol dengan hasil positif
- Bekerja tanpa izin
1. - Perawatan pertolongan pertama
- Kecelakaan nyaris celaka ringan
	5. -Penutupan lokasi 100%
-Akses ke lokasi dilarang
-Penghentian total kegiatan konstruksi
4. -Penutupan lokasi secara besar-besaran
-Pembatasan substansial terhadap kegiatan konstruksi
3. -Kerusakan lokal
-Penghentian terbatas untuk kegiatan konstruksi
2. -Gangguan terhadap kegiatan konstruksi
-Isolasi peralatan untuk perbaikan
1. - Kerusakan yang dapat diabaikan 
- Tidak ada gangguan pada kegiatan konstruksi

	5. -Kerusakan lingkungan yang serius
-Gangguan parah di area yang luas
-Tumpahan minyak yang serius
-Pelanggaran terus-menerus terhadap batas yang ditetapkan atau yang telah ditetapkan
4. -Kerusakan lingkungan yang material
-Pelanggaran yang diperpanjang dari ketentuan yang berlaku
-Tumpahan minyak yang parah
3. -Gangguan lingkungan
-Pelanggaran berulang terhadap peraturan
-Tumpahan minyak ke laut
-Tumpahan minyak> 2L ke darat
2. -Pelanggaran tunggal terhadap peraturan
-Keluhan masyarakat
-Tumpahan minyak > 20L ke darat
1. -Efek ringan
	5. -Dampak internasional yang besar
-Perhatian publik internasional
-Perhatian media internasional yang luas
4. -Dampak nasional yang besar
-Perhatian publik nasional
-Perhatian media nasional yang luas dan negatif
3. -Dampak keagamaan yang cukup besar
-Perhatian publik regional
-Perhatian media lokal yang negatif secara intensif
2. -Dampak terbatas
-Perhatian publik lokal
-Perhatian media lokal
-Perhatian politik lokal


Pada Tabel 1 menampilkan data skor kalkulasi risiko yang disediakan oleh perusahaan. Tabel ini terbagi menjadi empat kategori konsekuensi, di mana setiap kategori memiliki detail tingkat risiko yang disusun dari yang paling parah (nomor 5) hingga yang paling ringan (nomor 1).
2.  Data Kemungkinan Tingkat Keparahan
Tabel 2
Tingkat Keparahan dan Level Kemungkinan
	Tingkat Keparahan
	Level Kemungkinan

	
	1. Hampir Tidak Pernah Terjadi
	2. Kemungkinan Tidak Terjadi
	3. Dapat Terjadi
	4. Diketahui Terjadi
	5. Sering Terjadi

	1
	Sedikit
	1. Low
	2. Low
	3. Low
	4. Low
	5. Medium

	2
	Kecil
	2. Low
	4. Low
	6. Medium
	8. Medium
	10. High

	3
	Sedang
	3. Low
	6. Medium
	9. Medium
	12. High
	15. High

	4
	Besar
	4. Low
	8. Medium
	12. High
	16. High
	20. Extrim

	5
	Sangat Besar (catastrophic)
	5. Medium
	10. High
	15. High
	20 Extrim
	25. Extrim



Pada Tabel 2 digambarkan klasifikasi tingkat keparahan yang potensial terjadi, mulai dari tingkat rendah hingga ekstrim. Skala rendah hingga tinggi pada tingkat keparahan kecelakaan kerja mengindikasikan seberapa serius konsekuensi dari kejadian tersebut. Pada tingkat rendah, konsekuensi biasanya termasuk cedera ringan yang memerlukan perawatan medis minimal, sementara pada tingkat tinggi, konsekuensinya mungkin mencakup cedera serius yang mengancam jiwa atau kerusakan yang signifikan pada properti atau lingkungan.
Setelah membuat matriks risiko yang ditunjukkan pada table 2 dimana L = Low (Rendah), M = Medium (Sedang), H = High (Tinggi), dan E = Extream (Sangat Tinggi). Kita dapat menghitung nilai risiko dengan rumus Nilai Risiko = Propabilitas x Keparahan, disini Probabilitas dan keparahan dinilai dalam skala 1 hingga 5, dan nilai tersebut dijadikan acuan pada penilaian risiko.

3. Identifikasi bahaya dan Pengendaliannya
Tabel 3
Identifikasi Bahaya, Cara Mengendalikan dan Nilai level Risiko
	Langkah Pekerjaan
	Potensi Bahaya
	Risiko
	Tingkat keparahan
(S)
	Tingkat Kemungkinan
(P)
	Level Risiko
(SxP)
	Pengendalian Risiko
	Tingkat Keparahan (S)
	Tingkat Kemungkinan (P)
	Nilai Risiko Residual (SxP)

	Persiapan sebelum memulai pekerjaan
	Pemeriksaan rutin yang terlewatkan
	Kegagalan kendaraan
	Besar
	Dapat terjadi
	H12
	Kendaraan harus di periksa setiap hari oleh pengendara utama pengguna sebelum digunakan dan dicatat sebagai dokumentasi
	Kecil
	Kemungkinan tidak terjadi
	L4

	
	Ketidakterampilan mengoperasikan kendaraan
	Menabrak properti perusahaan dan orang lain
	Besar
	Dapat terjadi
	H12
	Pengendara harus mempunyai SIM/SIO yang masih berlaku dan terampil dalam mengoperasikan kendaraan
	Kecil
	Kemungkinan tidak terjadi
	L4

	
	
	
	
	
	
	Pengendara harus lulus dalam uji kompetensi VOC (verivy off competency) oleh penilai/penguji yang di tunjuk/disetujui oleh project
	Kecil
	Kemungkinan tidak terjadi
	L4

	
	Memeriksa kondisi oli pada mesin kendaraan
	-tangan terjepit kerika mengecek oli mesin kendaraan
-jok mobil terjatuh
	
Sedang
	Dapat terjadi
	M9
	-gunakan sarung tangan

-pastikan jok mobil terkunci di tempat yang disediakan
	Sedikit
	Kemungkinan tidak  terjadi
	L2

	
	Mata terkena air sabun
	Iritasi  mata terkena air sabun
	Besar
	Dapat terjadi
	H12
	-Gunakan kacamata keselamatan
-pastikan MSDS(Material Safety Data Sheet) tersedia
	Sedikit
	Dapat terjadi
	L3

	
	Air sabun terkena kulit
	Iritasi pada kulit
	Sedang
	Dapat terjadi
	M9
	-Gunakan sarung tangan karet yang di rekomendasikan
-gunakan APD (Alat Pelindung Diri) yang lengkap
	Sedikit
	dapat terjadi
	L3

	
	Permukaan lantai yang basah dan licin
	Tersandung, terpeleset, terjatuh
	Sedang
	Dapat terjadi
	M9
	-Hati-hati dan focus saat bergerak
- perhatikan langkah kaki
	Kecil
	Dapat terjadi
	M6

	Pendistribusian air minum
	Mengangkat dan memindahkan igloo ke mobil
	-cidera punggung saat mengangkat igloo
-terjapit saat memindahkan igloo ke mobil
	Sedang
	Dapat terjadi
	M9
	-menggunakan teknik manual handling yang benar
-perhatikan posisi tubuh
-pastikan berat aman yang boleh diangkat sendiri tidak lebih dari 20.4kg
	Kecil
	Kemungkinan tidak  terjadi
	L4

	
	Berkendara yang tidak aman di lapangan
	-menabrak pekerja atau benda ketika mengendarai kendaraan
-tertabrak oleh kendaraan lain
	Besar
	Dapat terjadi
	H12
	-komunikasi yang baik
-supir adalah orang yang berkompeten
-pastikan tidak terhalang saat mengemudi
-perhatikan rambu jalan
-pastikan kecepatan tidak lebih dari 15km/jam
-gunakan spoter saat mundur
-pastikan kondisi kendaraan yang baik
-memberikan sinyal kepada pengendara lain ketika hendak belok dan berhenti
	Kecil
	Kemungkin tidak terjadi
	L4

	
	Menurunkan igloo ke tempat air minum
	Terjepit pada saat membuka dan menutup bak pada kendaraan
	Sedang
	Dapat terjadi
	M9
	-gunakan sarung tangan dan apd yang lengkap
- hindari titik jepit diantara 2 benda terkhusus apabila ada salah satunya berpotensi berkgerak
	Sedikit
	Kemungkinan tidak terjadi
	L2

	Membawa igloo kosong dari lapangan ke tempat air minum
	Memindahkan igloo dan menurunkan igloo
	-tangan terjepit saat memundahkan igloo
-cidera ounggung
	Sedang
	Dapat terjadi
	M9
	-gunakan sarung tangan dan apd yang lengkap
-hindari titik jepit diantara 2 benda terkusus apabila salah sarunya berpotensi bergerak
-komunikasi yang baik
Menggunakan teknik manual handling yang benar
-meminra bantuan teman kerja ketika mengangkat beban yang beratnya lebih dari 20,4 kg

	Sedikit
	Dapat terjadi
	L3

	Mobil/truck parkir di tempat parkir bagi kendaraan pembawa air minum
	



Memarkirkan kendaraan
	Kendaraan menabrak barang perusahaan atau orang lain saat mundur
	Besar
	Dapat terjadi
	H12
	-gunak
an spoter untuk membantu mengurangi titik atau pandangan yang tidak terlihat

	Kecil
	Kemungkinan tidak terjadi
	4l


Tabel 3 menyajikan identifikasi bahaya serta langkah-langkah pengendalian yang diterapkan, serta mengklasifikasikan tingkat risiko dan nilai risiko dari pekerjaan yang dilakukan. Dalam tabel ini, berbagai potensi bahaya yang teridentifikasi dianalisis secara rinci, dan tindakan pengendalian yang sesuai diusulkan untuk mengurangi atau menghilangkan risiko. Selain itu, setiap bahaya dinilai untuk menentukan tingkat risiko yang terkait, yang kemudian memberikan gambaran tentang seberapa besar potensi dampaknya terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja. Dijelaskan sebagai berikut :
· [bookmark: _GoBack]Pada potensi bahaya pemeriksaan rutin kendaraan yang berisiko kepada kegagalan kendaraan sangat berbahaya jika sampai terjadi jika kendaraan tidak di periksa setiap di pergunakan. memiliki tingkat keparahan yang besar dan kemungkinan dapat terjadi dan mendapatkan skor H12 sehingga  harus di berikan pengendalian administrative dengan mengisi checklist sebelum dan sesudah kendaraan dipergunakan. Dengan begitu segala kerusakan dapat dicatat dan dilaporkan tingkat keparahan bisa menjadi kecil dan risiko kemungkinan tidak terjadi sehingga mendapat skor residual L4.
· Potensi bahaya ketidakterampilan mengoperasikan kendaraan dipastikan berisiko untuk menabrak barang perusahaan atau orang lain dan ditabrak jika pengendara tidak terampil bahaya tingkat keparahan yang terjadi besar dan kemungkinan dapat terjadi sehingga mendapat skor H12 sehingga harus di berikan pengendalian administrasi dengan menguji pengendara dan tingkat bahaya keparahan menjadi kecil dan kemungkinan tidak terjadi  sehingga mendapat skor L4.
· Potensi bahaya memeriksa kondisi oli mesin, berisiko pada saat tangan terjepit saat hendak menutup pengecek oli dan jok mobil terjatuh, tingkat keparahan sedang dan dapat terjadi Sehingga mendapat skor M9. Dengan menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) dan menggunakan metode eliminasi dengan memastikan jok sudah terkunci tingkat keparahan bisa menjadi sedikit dan kemungkinan dapat terjadi mendapat skor L2.
· Mata terkena air sabun berisiko iritasi pada mata tingkat keparahan besar dan kemungkinan dapat terjadi  dan mendapat skor H12 sehingga harus di berikan perlindungan APD (Alat Pelindung Diri) berupa kacamata dan memastikan MSDS  (Material Safety Data Sheet) tersedia dengan begitu tingkat keparahan bahaya menjadi sedikit dan kemungkinan tidak terjadi  mendapat skor l3.
· Bahaya air sabun terkena kulit yang berisiko iritasi pada kulit bahaya dari tingkat keparahan sedang dan dapat terjadi jika seseorang memiliki kulit yang sensitif atau sedang terluka dan  mendapatkan skor M9 dengan menggunakan APD yang tepat bahaya bisa di kurangi tingkat keparahannya menjadi sedikit dan kemungkinan dapat terjadi Sehingga mendapat skor L3.
· Bahaya permukaan lantai yang basah dan licin berisiko tersandung,terpleset,terjatuh bahaya tingkat keparahan sedang karen lantai terbuat dari corcoran tetapi kemungkinan dapat terjadi  dan mendapat skor M9 dengan melakukan kontrol administrative memasang tanda bahaya dan berhati-hati bahaya tingkat keparahan menjadi kecil dan dapat terjadi jika kita gagal fokus pada saat bekerja sehingga mendapat kan skor M6.
· Bahaya mengangkat dan memindahkan igloo ke mobil bahaya risiko ini mungkin dapat menyebab kan cidera punggung dan tangan kejepit jika tidak bekerja dengan prosedur yang aman  tingkat keparahan sedang  dan dapat terjadi sehingga mendapatkan level risiko M9  langkah pengendalian yang diambil dengan pengendalian administratif dapat mengurangi risiko pada bahaya pekerjaan ini sehingga bahaya tingkat keparahan kecil dan kemungkinan dapat terjadi sehingga mendapatkan nilai risiko L4.
· Berkendara yang tidak aman berisiko besar karena dapat menabrak barang atau orang sehingga bahaya keparahan besar dan dapat terjadi dengan dibikin juga prosedur berkendara yang aman di lapangan dapat mengecilkan kemungkinan tingkat keparahan menjadi kecil dan kemungkinan tidak  terjadi dan mendapatkan nilai risiko L4.
· Menurunkan igloo ke tempat air minum risiko nya terjepit pada saat membuka dan menutup bak pada kendaraan keparahan nya sedang dikarenakan jika kita membuka nya dengan benar tidak akan terluka dan kemungkinan dapat terjadi. Sehinggan langkah penggunan apd berupa sarung tangan adalah langkah yangtepat untuk menghilangkan bahaya sehingga bahaya keparahan menjadi sedikit dan kemungkinan tidak terjadi  nilai risiko L2.
· Memindahkan igloo dan menurunkan igloo dari kendaraan bahaya risiko berupa tangan terjepit dan cidera punggung  jika sampai salah dan tidak fokus pada bekerja dapat menyebab kan cidera pada tubuh bahaya tingka keparahan sedang dan dapat terjadi sehingga prosedur kerja yang tepat dapat meminimalirkan bahaya dan menghilangkan bahaya tersbut tinggkat keparahan sedikit dan dapat terjadi nilai risiko yang didapat L3.
· Memarkirkan kendaraan di tempat parkir pengemudi memiliki blind spot atau titik buta karena pandangan dari dalam kabin terbatas berisiko untuk menabrak benda atau barang perusahaan  tingkat keparahan besar dan  dapat terjadi karena terbatas nya lahan dan sempit nya akses yang di lalui  mendapat nilai risiko H12 dengan bantusn spoter untuk memandu pergerakan mobil dapat membantu supir untuk parkir dengan aman bahaya keparahan menjadi kecil dan kemungkinan tidak terjadi dan mendapatkan nilai risiko L4.
4	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui tahapan pekerjaan yang memiliki risiko tertinggi dalam distribusi air minum memiliki level risiko H12. yaitu pada tahapan pekerjaan persiapan sebelum memulai pekerjaan, pada potensi bahaya Pemeriksaan rutin yang terlewatkan, Ketidakterampilan mengoperasikan kendaraan, mata terkena air sabun. Dan langkah pekerjaan Pendistribusian air minum, memarkirkan kendaraan. Setelah dilakukan pengendalian risiko yang tepat, level tersebut dapat dikendalikan hingga ke tingkat yang lebih rendah (low level).
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